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ABSTRAK 

Eka Yanti Ritonga, NPM. 1802090102. Pengembangan Bahan Ajar Menulis 

Berita Peristiwa Multikultural Dengan Pendekatan Kontekstual  Kelas V SD 

Negeri 017 Tambusai Utara. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Penelitian ini dilatarbelakangi peserta didik kurang berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada materi  karena siswa dituntut 

untuk memahami materi, untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa, 

peneliti melakukan pengembangan bahan ajar  berbasis modul ajar dengan 

pendekatan kontestual. Peneliti ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 

siswa dengan pendekatan kontestual pada materi  berita kelas V SD 017 Tambusai 

Utara dengan kriteria layak dan praktis. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023 – April 2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 017  Tambusai Ut koara Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa 

hasil  validasi ahli materi sebesar 97,3%. Validasi  ahli media sebesar 85%. Dan 

validasi ahli bahasa sebesar   95 % . Berdasarkan hasil validasi  dari ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa sehingga tergolong dalam kriteria valid. Persentase 

angket respon guru sebesar 91,4% (sangat praktis). Dengan demikian, 

Pengembangan bahan ajar menulis berita dengan pendekatan kontestual 

memenuhi kriteria. 

Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar Menulis Berita Peristiwa 

Multikultural Dengan Pendekatan Kontekstual   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara multikultural terbesar di dunia. Memiliki 

banyak kelompok suku, etnis, agama, dan budaya. Negara kepulauan yang 

meiliki 13.000 pulau, 300 suku bangsa, dan 200 bahasa. "masyarakatnya 

menganut 6 agama (Islam, Hindu, Kristen, Katolik, Budha, dan Konghuchu) 

serta berbagai aliran kepercayaan  keberagaman bangsa tersebut dapat 

menjadi potensi sekaligus resiko konflik disebabkan keberagaman 

masyarakat multikultural sebagai aset kekayaan bangsa.  

Menurut Hilmi (2022) menjelaskan "pendidikan multikultural 

merupakan istilah yang bisa digunakan pada tingkat deskriptif dan normatif, 

yang menjelaskan isu-isu dan masalah pendidikan yang berkaitan dengan 

multikultura". Maksud lain dari pendidikan multikulturalisme yaitu 

memandang manusia sebagai makhluk makro yang menyatu dengan  akar 

budaya bangsa dan kelompok etnisnya. Sikap multikultural akan efektif bila 

setiap individu menyadari bahwa manusia bukan manusia yang sempurna 

dan selalu membutuhkan interaksi dengan manusia lain. 

Pembelajaran kontekstual  dengan cara  menggabungkan isi mata 

pelajaran akademik dengan konteks kehidupan dalam  sehari- hari untuk 

menemukan makna. Pembelajaran kontekstual  juga dapat memperluas 

kepribadi siswa dari pengalaman yang akan merangsang otak, gunanya 

menjalin hubungan baru untuk menemukan makna yang baru. 
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Dari pendapat  ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

multikultural iyalah sebuah  wacana yang masih   baru di dalam dunia 

pendidikan sehingga definisinya banyak penafsirannya  yaitu antara satu 

pakar dengan pakar yang lain. Seiring beranjaknya waktu dan 

perkembangan tegnologi media massa sebagai sarana imformasi juga 

mengalami perkembangan yang diawali dengan media cetak kemudian 

media elektronik dan sekarang dapat dikenal sebagai  media baru dengan 

sebutan media online atau media  internet.      

 Menurut  Yunus  (2016) menjelaskan "berita adalah sebuah laporan 

atau pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah peristiwa atau keadaan 

yang bersifat umum dan baru saja terjadi yang di sampaikan oleh wartawan 

di media massa". Unsur - unsur nilai berita harus dipenuhi oleh sebuah 

berita yang sekaligus menjadi karakteristik utama sebuah berita dapat 

dipublikasikan di media massa atau yang biasa disebut layak muat yang 

dikenal dengan nilai-nilai berita (news values) atau nilai-nilai jurnalistik. 

Biasanya pendapat para cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat mengenai 

suatu hal, peristiwa, kondisi dan sebagainya, adapun salah satu karya 

jurnalistik yang ditulis berdasarkan fakta atau  data peristiwa adalah laporan 

berita terbaru  dan  tidak semua berita layak untuk dilaporkan selain berita 

yang memenuhi keriteria yaitu yang mengandung nilai berita. "berita adalah 

laporan terkini tentang fakta atau pendapat yang penting atau menarik bagi 

khalayak dan akan disebarluaskan dengan menggunakan media massa. 
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Sebuah contoh klasik, seekor anjing menggigit manusia, itu merupakan hal 

biasa, tetapi jika manusia menggigit anjing itu baru namanya berita. 

Penelitian dengan penerapan pembelajaran kontekstual telah 

dilakukan peneliti - peneliti baik di dalam dan diluar negeri. Penelitian 

pembelajaran kontekstual yang berperan dan bertujuan untuk meraih hasil 

belajar, sikap ilmiah dan keahlian peserta didik . " Pemamfaatan 

pembelajaran kontekstual yang baik maka akan menciptakan kondisi kelas 

yang dimana siswa aktif dan  dan juga bisa bertanggung jawab terhadap 

pembelajaran. Pendekatan yang dipilih harus menempatkan siswa sebagai 

pusat aktivitas yang sesuai untuk pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pendekatan kontekstual Mawarni, (2019).  

Dari perkuliahan kerja nyata (PKL) yang dilakukan di SD Negeri 017 

Tambusai Utara terdapat peneliti menemukan permasalahan siswa dengan 

kurang berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah - masalah dalam soal, 

pembelajaran bahasa indonesia masi menggunakan metode ceramah yang 

hanya berfokus pada buku panduan siswa, dan pada materi berita siswa 

kelihatan tidak bersemangat dalam belajar dikarenakan siswa harus 

membaca materi teks saja yang membuat siswa  merasa cepat bosan, yang 

dimana siswa dalam membaca juga minatnya sangat kurang,  

Dari permasalahan diatas peneliti tertarik ingin mengembangkan 

bahan ajar menulis berita dengan pendekatan kontekstual dengan 

mengembangkan bahan ajar. Peneliti juga menggunakan buku dalam 

penyajian materi namun lebih sedikit dikembangkan dengan memasukkan 
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berbagai gambar dan juga contoh berita dalam bahan ajar, yang bertujuan 

untuk mempermudah dan memperjelas materi dan siswa tidak menerka - 

nerka. 

Dengan adanya pengembangan bahan ajar menulis berita dengan 

pendekatan kontekstual nantinya siswa lebih cepat untuk memahami materi 

yang diberikan dengan  cara mengembangkan bahan ajar yang di sesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, dan pada saat ini siswa dan anak-anak lebih suka 

menonton vidio, dengan cara tersebut guru dapat mempokuskan perhatian 

siswa sehingga materi berita dapat tersampaikan dan siswa mudah untuk 

memahami tidak hanya sekedar berceita yang membuat siswa merasa cepat 

bosan sehingga dapat menunjang minat siswa dalam belajar. Dengan itu 

penulis tertarik melakukan suatu penelitian yang berjudul "pengembangan 

bahan ajar multikultural dengan pendekatan kontekstual di SD Negeri 017 

Tambusai Utara". 

B.  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas penulis dapat mengidentifikas beberapa 

masalah di SDN 017 Tambusai Utara kecamatan Tambusai Utara yaitu :  

1. Kurangnya minat siswa dalam membaca berita. 

2. Bahan ajar yang digunakan monoton dengan memakai buku sehingga 

kurangnya minat siswa dalam materi berita. 

3. Hasil belajar bahasa indonesiadalam menulis berita belom maksimal 

karna kurang nya minat siswa dalam penulisan berita.   
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4. Siswa lebih tertarik dengan buku fiksi / non akademik daripada 

membaca berita.   

C. Batasan  Masalah 

Dari observasi yang dilakukan ada beberapa masalah  seperti yan telah 

di kemukakan di dalam identifikasi masalah di atas, penulis memfokuskan 

pada pengembangan bahan ajar menulis berita dengan pendekatan 

kontekstual  di kelas VI SD Negeri 017 Tambusai utara. 

D. Rumusan Masalah   

Berdasarkan pembatas masalah diatas  maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kelayakan bahan ajar menulis berita peristiwa 

multifultural dengan pendekatan konstektual ? 

2. Bagaimana keefektifan bahan ajar menulis berita peristiwa 

multifultural dengan pendekatan konstektual ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan yang akan di capai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar menulis berita peristiwa 

multifultural dengan pendekatan konstektual. 

2. Untuk mengetahui keperaktisan bahan ajar menulis berita 

peristiwa multifultural dengan pendekatan konstektual. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan yang akan di capai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat peneltian ini dilakukan yaitu untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dandapat menambah refrensi dalam menulis berita. 

2. Guru lebih mudah mengaplikasikan tidak tergantung dengan buku 

teks dan juga dapat digunakan sebagai refrensi untuk guru lebih 

muda untuk mengajarkan materi dan siswapun mudah untuk 

memahami pembelajaran menulis berita. 

3. Membantu siswa memudahkan dalam belajar  menyusun berita 

peristiwa budaya  multikultural  yang ada di indonesia. 

G.  Manfaat Teoritis Dan Manfaat Praktis  

1. Manfaat Teoritis 

         Penelitian ini adalah pengembangan pengetahuan dan juga 

dapat menambah dalam penulisan, dan dengan itu penelitian ini 

mengharapkan dapat memberi manfaat kepada pembaca dan juga 

bermamfaat kepada penelitian yang sama berkaitan dengan ini. 

2. Manfaat Praktis  

          Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan juga 

bermamfaat bagi siswa, guru dan juga pembaca lainnya,dan bagi 

siswa  penulis berharap dengan adanya tulisan ini dapat membantu 

peneliti lain dengan petunjuk, dan bagi guru di dapat menjadikan 

sebagai bahan ajar agar mempermudah guru dalam menyampaikan 



7 

 

 

pembelajaran, dan juga bagi pembaca dapat menjadikan tulisan ini 

sebagai pembanding.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hakikat Bahan Ajar 

a. Bahan Ajar 

Bahan ajar ialah komponen terpenting dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar merupakan sebuah teks memuat informasi 

yang dibutuhkan guru untuk membantu dalam menyampaikan sebuah 

materi. Menurut Nana (2019) bahan ajar dapat diartikan sebagai suatu 

informasi yang memiliki peran dan prinsip relevansi, konsistensi dan 

kecukupan. 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Hamsiah, dkk (2019) 

menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu pengajar dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Dan menurut Hamdani Oktavian (2019) 

mengatakan bahwa Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang 

digunakan oleh guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan pemaparan definisi bahan ajar dari beberapa ahli. 

Dapat  disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan segala sesuatu baik 

berupa bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis 

agar dapat digunakan guru maupun siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Bahan ajar sangat penting digunakan dalam proses 
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pembelajaran karena memiliki banyak manfaat bagi guru maupun 

siswa. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan 

pemanfaatan bahan ajar yang tepat.Keberhasilan seorang guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran tergantung pada wawasan, 

pengetahuan, pemahaman dan tingkat kreativitasnya dalam mengelola 

bahan ajar, semakin lengkap bahan ajar yang disiapkan maka akan 

semakin baik pula pembelajaran yang akan dilaksanakan.  Bahan ajar 

yang terdapat di dalamnya materi yang dikembangkan menyerupai 

buku yang memperhatikan komponen-komponen yang ada 

didalamnya. 

b. Langkah-Langkah Penyusunan Bahan Ajar 

Bagi seorang guru pengembangan bahan ajar bukanlah hal yang 

langka akan tetapi pengembangan bahan ajar merupakan salah satu 

kendala utama yang dialami pendidik yang akhirnya guru jarang 

sekali membuat bahan ajar sendiri yang dimana guru selalu merasa 

kesulitan. Pokok dalam pembuatan bahan ajar  terdapat dalam artikel 

jurnal repository universitas Islam  an nur Lampung  ( 2023) yaitu : 

1) Menentukan tujuan pembelajaran 

2) Memilih materi yang sesuai 

3) Menyusun struktur bahan ajar 

4) Menyajikan materi secara efektif 
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Diungkapkan Paulina Panen dan Purwanto dalam Magdalena, I., 

dkk (2020) menyampaikan ada tiga cara dalam menyusun bahan ajar, 

yaitu:  

1) Bahan ajar ditulis sendiri  

2)  Mengemas informasi atau teks (Test Transformation)Menyusun 

Peta Bahan Ajar 

3)  Menata impormasi (Komplikasi) 

Menurut Prastowo (2015) dijelaskan bahwa langkah-langkah 

utama pembuatan bahan ajar terdiri atas tiga tahap penting yang 

meliputi analisis kebutuhan bahan ajar, menyusun peta bahan ajar, dan 

membuat bahan ajar berdasarkan struktur masing-masing bentuk 

bahan ajar   

1) Menganalisis Kurikulum 

2) Menyusun Peta Bahan Ajar 

3) Memahami Struktur Bahan Ajar 

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah penyusunan bahan ajar adalah suatu upaya merumuskan atau 

merancang materi dan alat yang akan disajikan dalam proses 

pembelajaran berdasarkan materi yang telah ditetapkan.       

2. Keterampilan Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut 
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pendapat Munirah (2019). Mengatakan bahwa menulis adalah suatu 

bentuk dalam penyampaian sebuah gagasan ataupun pesan oleh 

penulis kepada pembaca berupa lambang bahasa. Sehingga dapat 

dikatakan bahawa menulis merupakan bentuk keterampilan bahasa 

sebagai alat komunikasi tidak langsung. 

Menurut pendapat Cahyaningrum, dkk (2018) mengatakan 

bahwa keterampilan menulis sangat penting diajarkan di berbagai 

jenjang pendidikan. Pada dunia pendidikan keterampilan menulis 

merupakan salah satu keterampilan yang ditekankan pembinaannya 

dan pengembangannya, disamping membaca dan berhitung. Banyak 

ahli telah mengemukakan pengertian menulis. Boals dalam Qismullah 

(2018) menyatakan bahwa menulis adalah proses pembuatan makna 

dan serangkaian kegiatan mengembangkan ide dalam kalimat serta 

menyusun, membentuk, membaca ulang teks, mengedit dan merevisi 

sebuah teks. 

Berdasarkan dari  pendapat ahli diatas  pengertian menulis maka 

dapat disimpulkan Dengan demikian secara umum tulisan disebut 

sebagai karya dari hasil gagasan seseorang yang dapat dipahami orang 

lain. Menulis juga dapat dikatakan salah satu kemampuan berbahasa. 

b. Pengaruhi  Kegiatan Menulis 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan menulis diantaranya 

Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu. Faktor-

faktor yang mempengaruhinya, kesehatan, minat, bakat, motivasi. 
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Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yakni 

kondisi di lingkungan sekitar siswa, yaitu: Keluarga, Lingkungan 

Sekitar, Sekolah. Dan juga  faktor-faktor Yang merupakan penyebab 

rendahnya keterampilan menulis yang dimiliki siswa, seperti :  

kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran menulis.  Siswa 

sulit menyampaikan gagasan pikirannya Siswa lebih menyukai 

pembelajaran drama daripada menulis,  dan  Siswa kesulitan dalam 

mencari ide atau imajinasi untuk    mengungkapkan inspirasi menulis 

Faktor-faktor tersebut mengakibatkan keterampilan menulis yang 

dimiliki siswa rendah. Maka dari itu faktor-faktor yang mempengaruhi 

anak dalam menulis adalah faktor intern dan ekstern. Selain itu faktor 

yang mempengaruhi keterampilan menulis pada anak adalah karena 

bimbingan guru, dan orang tua yang membimbing anak terampil 

dalam menulis. 

c. Tujuan Menulis 

Sebelum kegiatan menulis dimulai, tujuan menulis dapat 

ditentukan oleh penulis itu sendiri. Menurut Simarmata (2019) 

menyatakan bahwa menulis memiliki banyak tujuan, yaitu 

menginformasikan pembaca, Menghibur, dan mengubah cara pandang 

pembaca melalui sebuah karangan. 

Banyak ahli telah mengemukakan pengertian menulis seperti 

menurut Helaluddin dan Awalludin (2020) mengungkapkan beberapa 

tujuan, yaitu: 
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1)  Tujuan Informasi atau Penerangan  

2) Tujuan Penugasan      

3) Tujuan Estetis 

4) Tujuan Estetis 

5)  Tujuan Konsumtif 

Sedangkan menurut pendapat Tarigann (2017) menjelaskan 

tujuan menulis adalah respons atau jawaban yang diharapkan oleh 

penulis dari pembaca, meliputi hal-hal berikut:  

1) Tulisan yang bertujuan untuk menyakinkan atau mendesak disebut 

wacana persuasif (persuasive discourse). 

2) Tulisan yang bertujuan menghibur atau menyenangkan atau yang 

mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer (wacana 

kesustraan atau literary discourse). 

3) Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat dan 

berapi-api disebut wacana ekspresi (exressive discourse) 

Dari beberapa tujuan menulis tersebut, dapat diambil 

kesimpulan bahwa menulis mempunyai tujuan agar pembaca dapat 

mengetahui, memahami, dan mengerti tentang nilai-nilai yang ada 

dalam sebuah tulisan 

3. Hakikat  Berita  

a. Pengertian Berita 

Berita adalah salah satu produk jurnalistik yang mudah ditemui 

diberbagai media, baik online, cetak, maupun televisi. Berita berisikan 
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laporan atas kejadian atau peristiwa yang sedang dan telah terjadi dan 

juga adalah informasi baru atau informasi mengenai sesuatu yang 

sedang terjadi, disajikan lewat bentuk cetak, siaran, Internet, atau dari 

mulut ke mulut kepada orang ketiga atau orang banyak. 

Menurut pandapat  Khoirul.Menurut pendapat Muslimin, Jani 

Yosef (2021) mendefinisikan berita sebagai laporan terkini tentang 

fakta penting atau menarik bagi khalayak, yang disebarluaskan lewat 

media massa. Menurut Adi Bajuri dalam buku karya Mabruri (2018), 

mengatakan bahwa  berita adalah laporan suatu peristiwa yang sudah 

terjadi, gagasan atau pendapat seseorang atau kelompok atau temuan 

baru di segala bidang yang dipandang penting untuk diliput yang 

bertujuan untuk dimuat dalam media. 

Karya Bagus Samsito Edi Wahono, (2020) menjelaskan istilah 

berita berasal dari bahasa Sanskerta, vrit. Ada pula yang menyebutnya 

vritta, berarti kejadian atau hal apa pun yang telah terjadi. 

Dari pendapat ahli diatas dapat di simpulkan bahwa berita 

adalah sekumpulan informasi dan peristiwa yang terjadi dan yang 

perlu untuk diketahui oleh halayak ramai dan  dikemas menjadi satu 

dan disebar luaskan oleh wartawan melalui media massa. 

b. Jenis - jenis Berita 

Menurut Chaer (2015) mengemukakan bahwa berita-berita yang 

dimuat pada setiap surat kabar lazim dibedakan atas :  
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1) Berita Langsung, ini lazim juga disebut sebagai sport news, 

merupakan berita yang dihadapi sendiri oleh sang penulis. Unsur 

penting pada sebuah berita langsung adanya adanya keaktulan.  

2) Berita Ringan, sebuah peristiwa sudah dituliskan sebagai berita 

langsung, maka dapat dituliskan kembali sebagai berita ringan asal 

saja memasukkan unsur-unsur manusiawi itu didalamnya.  

3) Berita Kisah, merupakan tulisan yang akan meyentuh perasaan dan 

menambah pengetahuan.‖ 

Menurut pendapat Romli (2014), mengemukakan jenis-jenis 

berita yang dikenal dalam dunia jurnalistik antara lain. 

1) Straight news: berita langsung, apa adanya. Ditulis secara singkat, 

dan lugas.  

2) Dept news: berita mendalam, dikembangkan dengan pendalaman 

hal-hal yang ada dibawah suatu permukaan. 

3) Investigation news: berita yang dikembangkan berdasarkan 

penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. 

4) Interpretative news: berita yang dikembangkan dengan pendapat 

atau penilaian wartawan berdasarkan fakta yang ditemukan. 

5) Opinion news: berita mengenai pendapat seseorang, biasanya 

pendapat cendikiawan, sarjana, ahli atau pejabat mengenai suatu 

hal, peristiwa, kondisi. 

Dirangkum dari repository UIN Sultan Syarif Kasim (2021), 

berikut adalah beberapa jenis berita secara umum: 
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1) Berita Langsung (Straight News) Berita langsung merupakan jenis 

berita yang disajikan secara singkat ringkas, langsung dan lugas. ). 

2) Berita Opini (Opini News)   Berita opini adalah sebuah berita yang 

berisikan pendapat, pernyataan, atau gagasan orang. 

3) Berita Interpretatif (Interpretative News) Berita ini merupakan jenis 

berita yang dikembangkan dari komentar atau penilaian wartawan 

atau narasumber. 

4)  Berita Mendalam (Depth News)   Berita mendalam  yang berisi 

pengembangan dari berita yang sudah pernah muncul, namun 

dilengkapi dengan sebuah pendalaman dari apa yang belum ada 

sebelumnya. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Berita 

sendiri terdiri di antara lima jenis teks berita yang biasa ditemui di 

setiap media, diantaranya straight news (atau disebut juga berita 

langsung), depth news (atau berita mendalam), opinion news (sebagai 

berita opini), interpretative news (sebagai berita interpretatif), dan 

investigation news (sebagai berita investigasi). 

c. Unsur dan struktur teks berita 

Menurut pendapat  Putra dalam Ni Wayan Evi Yanti Siska 

Pratiwi (2018) menyatakan bahwa unsur-unsur berita terdiri atas : 

1) What „apa‟ Suatu berita dikatakan baik jika memenuhi unsur what 

„apa‟, yaitu berisi pernyataan yang dapat menjawab pertanyaan 

apa.  
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2)  Who „siapa‟ Suatu berita dikatakan baik jika memenuhi unsur 

who „siapa‟, yaitudisertai keterangan tentang orang-orang yang 

terlibat dalam peristiwa.  

3) When „kapan‟ Suatu berita dikatakan baik jika memenuhi unsur 

when „kapan‟, yaitu menyebutkan waktu kejadian peristiwa.  

4) Where „di mana‟ Suatu berita dikatakan baik jika memenuhi unsur 

where „di mana‟, yaitu berisi deskripsi lengkap tentang tempat 

kejadian.  

5) Why „mengapa‟ Suatu berita dikatakan baik jika memenuhi unsur 

why„mengapa‟, yaitu disertai alasan atau latar belakang terjadinya 

peristiwa.  

6)  How „bagaimana‟ Suatu berita dikatakan baik jika memenuhi 

unsur how„bagaimana‟, yaitu dapat dijelaskan proses kejadian 

suatu peristiwa dan akibat yang ditimbulkan.    

Dikutip dari situs Universitas Islam An Nur Lampung (2023) 

sebuah teks berita harus memiliki beberapa unsur dalam membuat 

pertanyaan dalam menyimpulkan sebuah berita yang dikenal dengan 

5W+1H, yaitu: 

1)  What (apa) 

2) Where (di mana) 

3) When (kapan) 

4) Who (siapa) 

5) Why (mengapa) 
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6) How (bagaimana).  

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut pendapat Cahya 

(2012) mengemukakan, ―Suatu informasi dapat dijadikan berita 

apabila memenuhi unsur 5W+1H. Unsur 5W+1H terdiri atas what 

(apa), who (siapa), where (di mana), when (kapan), why (mengapa), 

dan how (bagaimana).‖ 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa unsurunsur berita meliputi 5W+1H (what, where, when, who, 

why, how) dalam istilah bahasa Indonesia sering disebut adiksimba 

(apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, bagaimana). 

4. Hakikat Multikultural 

a. Pengertian Multikultural 

Akar kata multikultural adalah kebudayaan sedangkan secara  

etimologis multi (banyak) dan kultur (budaya). Secara hakikat 

mengandung makna pengakuan terhadap martabat manusia yang 

hidup di dalam kelompoknya dengan kebudayaan yang memiliki 

keunikan tersendiri. Menurut Arifudin (2022) bahwa dalam menerima 

keragaman dan perbedaan harus didukung dengan sebuah sikap 

terbuka. Sikap multikultural diperlukan dengan mengedepankan 

keterbukaan dan menerima setiap perbedaan yang ada. 

Masyarakat modern Multikulturalisme mengandung dua 

pengertian yang sangat kompleks,yaitu multi berarti plural, 

kulturalisme berarti budaya. Berasal dari kata multi (plural) dan 
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kultural (tentang budaya).sejalan dengan pendapat  Andersen dan 

Cusher dalam Sulaeman (2022) mengartikan pendidikan multikultural 

sebagai pendidikan mengenai keragaman kebudayaan Menurut 

pendapat Hilda Hernandez dalam Tanjung (2022) mengartikan 

pendidikan multikultural sebagai perspektif yang mengakui realitas 

politik, sosial dan ekonomi yang dialami semua individu yang 

bersinggungan dengan individu lain yang memiliki aneka kultur dan 

merefleksikan pentingnya budaya, ras, seksualitas dan gender, agama, 

status sosial, ekonomi, dan semua hal yang berkaitan dengan 

pendidikan. 

Dari beberapa pendapat  diatas bisa diambil suatu kesimpulan 

bahwasannya pendidikan adalah kegiatan membudayakan manusia 

atau membuat manusia hidup berbudaya. Budaya dimaknai sebagai 

segala hasil pikiran, kemauan, perasaan, dan karya manusia secara 

individu atau berkelompok untuk meningkatkan taraf hidup manusia, 

bisa berbentuk benda-benda yang . nyata maupun abstrak 

a. Tujuan multikultural 

Menurut pendapat Setya Raharja (2019) adalah harapan tentang 

sesuatu yang mempunyai manfaat, selalu dijunjung tinggi dan sebagai 

sebuah acuan perilaku bagi kehidupan manusia. Nilai-nilai inti dari 

pendidikan multikultural berupa demokratis, humanisme, pluralisme. 

Adapun dalam multikultural, proses nilai yang ditanamkan berupa 
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cara hidup menghormati, tulus, toleran terhadap keragaman budaya 

yang hidup ditengah-tengah masyarakat yang plural.  

b. Manfaat multikultural 

Manfaat dari masyarakat multikultural adalah sebagai berikut: 

Melalui hubungan yang harmonis antar rmasyarakat, dapat digali 

kearifan budaya yang dimiliki oleh setiap budaya. Munculnya rasa 

penghargaan terhadap budaya lain sehingga muncul sikap toleransi 

yang merupakan syarat utama dari masyarakat multikultural. Dampak 

positif masyarakat multikultural, memiliki bebagai macam 

kebudayaan yang beragam. Dapat berbagi ilmu pengetahuan dan 

saling menghargai  terhadap budaya yang berbeda,  masyarakat lebih 

terbuka ketika menjalin hubungan sosial karena terdapatnya 

keanekaragaman budaya, suku, ras dan  sebagainya. 

c. Fungsi Pendidikan Multikultural  

Fungsi pertama pendidikan multikultural adalah sebagai langkah 

dalam menguatkan karakter terhadap peserta didik. Kedua adalah cara 

yang dipakai dalam mengajarkan kepada peserta didik jika konflik 

akan selalu ada, hal itu membuat mereka dapat mengedepankan 

perilaku positif meski beragam. Dengan menanamkan pendidikan 

multikultural kepada anak bangsa merupakan upaya dalam 

membangun karakter mereka, agar generasi muda bangsa Indonesia 

memiliki kesadaran akan pentingnya sikap saling toleransi, 
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menghormati suku, agama, etnis, dan budaya Indonesia yang 

multikultural. 

5.  Hakikat Kontekstual  

a. Kontekstual 

Kontekstual memiliki arti berhubungan dengan konteks atau 

dalam konteks. Konteks membawa maksud keadaan, situasi dan 

kejadian. Berikut beberapa tujuan yang merupakan target untuk 

dicapai dengan sistem pembelajaran kontekstual. Meningkatkan 

ketertarikan anak didik agar senang dalam kegiatan belajar, karena itu 

mereka bisa mendapat ilmu pengetahuan yang sifatnya fleksibel serta 

aplikatif dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan teori-teori yang telah di sebutkan diatas tentang 

pendidikan multikultural maupun penerapan pendekatan multikultural 

dari beberapa tokoh dapat di simpulkan bahwa pendidikan 

multikultural merupakan proses pengembangan pola pikir manusia 

untuk lebih menghargai dengan beberapa keragamaan  dengan  

pendidikan multikultural mengajarkan agar tumbuh sikap saling 

toleransi serta menjunjung tinggi harkat dan juga martabat manusia 

dengan apapun itu budayanya dan penerapan pendidikan multikultural 

dilakukan dengan kesetaraan sistem dan kurikulum. 

b. Berita dengan Pendekatan Kontekstual 

Berita yang dituliskan dalam konteks ini adalah berita yang 

berkaitan denga peristiwa yang dilaporkan yaitu peristiwa 
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multikultural yang ada di indonesia diataranya keragaman 

budaya,agama, suku, etnik  ras dan juga kelas sosial. 

6.  Indikator Pendekatan Kontestual  

Menurut Asiza (2019) Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

di kelas tentu terdapat indikator yang menjadi tolak ukur penilaian 

terhadap keberhasilan seorang tenaga pendidik atau guru dalam 

membawakan materi pelajaran terhadap para siswa. Adapun yang 

menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil 

dengan menggunakan  pendekatan kontekstual dapat dilihat dalam 2 hal 

berikut ini : 

1) Daya serap terhadap murid mengenai bahan pengajaran yang 

diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun 

kelompok. 

2) Perilaku yang ditunjukkan murid lebih terarah dan memiliki tujuan 

dalam pengajaran atau memiliki instruksi khusus yang telah dicapai 

siswa, baik secara individual maupun kelompok. 

Dalam melihat ada atau tidaknya peningkatan dalam indikator yang 

dipakai seperti di atas, terlebih dahulu para tenaga pendidik melakukan 

penilaian keberhasilan melalui tes prestasi belajar yaitu tes formatif 

penilaian yang digunakan untuk mengukur beberapa pokok bahasan yang 

bertujuan untuk memperolah gambaran tentang daya serap siswa 

terhadap materi bahasan tersebut. Dan tes subsmatif, penilaian yang 

meliputi sejumlah pengajaran tertentu yang telah diajarkan sebelumnya 
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dalam waktu tertentu, untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang 

diarahkan dalam menentukan nilai rapor siswa. 

Tujuan dari penulisan ini menghasilkan ―bahan ajar menulis berita 

peristiwa multikultural dengan pendekatan kontekstual ― yang bertujuan 

sebagai alat   membantu guru untuk lebih mudah memahami materi  dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa ―dan menjadi pegangan atau 

reprensi kepada guru, peneliti ingin mengembangkan bahan ajar menulis 

berita yaitu berita multikultural dengan pendekatan kontekstual di  SD  

kelas VI SD  Negeri 017 Tambusai Utara  supaya dapat menambah 

keterampilan untuk melanjutkan pembelajaran dikelas tinggi yaitu SMP, 

melalui buku ini peneliti mengharapkan siswa  dapat menyukai berita dan 

menyadari berita juga sangat penting agar memiliki beragam 

pengetahuan  dan menambah wawasan  tentang kebangsaan  yang harus 

diketahui oleh siswa 

7. Keunggulan Pendekatan  Kontestual        

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata . Artinya siswa 

dituntut untuk dapat mengkaitkan  hubungan antara pengalaman belajar 

di sekolah dengan kehidupan nyata. bagi siswa materi itu akan berfungsi 

secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam 

erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.  

1) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 

konsep kepada siswa karena model pembelajaran kontekstual 
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menuntut siswa diharapkan belajar melalui "mengalami" bukan 

"menghafal".  

2) Kontekstual adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. Kelas dalam 

pembelajaran kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh 

informasi,  tetapi tempat menguji data hasil temuan mereka di 

lapangan. Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan 

hasil pemberian.  

3)   Penerapan pembelajaran kontekstual dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang bermakna 

8.  Kelemahan Pendekatan Kontestual 

Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran 

Kontekstual  berlangsung.  

1)  guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan 

situasi kelas yang kurang kondusif. Guru lebih intensif dalam 

membimbing.  

2) Karena dalam model pembelajaran kontekstual, guru tidak lagi 

berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas 

sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan 

pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa.  

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk        

menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar 

dengan menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi 
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mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru 

memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar 

tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Ada empat keterampilan dalam bahasa Indonesia yaitu menyimak, 

membaca, berbicara dan menulis. Yang harus dikuasai siswa karena 

Keterampilan menulis juga merupakan keterampilan yang harus dilatih 

untuk bisa mengelola ide dan gagasan agar siswa dapat menuangkan isi 

pemikiran ya dan mahir dalam menulis. Melihat keadaan siswa dan 

masyarakat, berita dimedia tidaklah begitu menarik dikarenakan banyaknya 

tayangan hiburan lainnya yang menurut mereka jauh lebih menarik 

dibandingkan dengan tayangan berita yang sering di tonton / diputar karena 

mereka cenderung  dengan menonton hiburan, sedangkan berita  juga tak 

kala penting yang harus diketahui, karena berita mengandung informasi 

tentangingkungan sekitar, berita dalam maupun luar negri  yang dapat 

menambah wawasan jauh lebih baik dan luas 
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 Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan uji coba untuk menilai 

kelayakan produk pengembangan Bahan Ajar menulis berita di SD negeri 

017 Tambusai Utara. Yang beralamat Jl. Mahato Km. 15 Kecamatan 

Tambusai Utara, Propinsi Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2022/2023 dikelas VI SD Negeri Negeri 017 Tambusai Utara. 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Jenis Kegiatan 

Tahun 

2022/2023 

Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agus Sep Okt Jan 
Feb Mar Apr

l 

M

ei 

Juni 
Juli 

1. 
Pengajuan 

Judul 
       

 

 
  

     
 

2. 
Menyusun 

Proposal 
          

     
 

3. 
Revisi 

Proposal 
          

     
 

4. 
Seminar 

Proposal 
          

     
 

5. 
Perbaikan 

Proposal 
          

     
 

6. Penelitian                 

7. 
Menyusun 

Skripsi 
          

     
 

8. 
Bimbingan 

Skripsi 
          

     
 

9. ACC Skripsi                 

 



28 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono, (2017) menjelaskan bahwa  populasi adalah 

jumlah subjek yang akan ditelitu. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 017 Tambusai Utara 

sebanyak 30 peserta didik, dana populasi yang ditetapkan peneliti yaitu 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dan populasi juga menjadi 

perbedaan dengan penelitian kualitatif yang mana dalam penelitian 

kualitatif tidak  digunakan  istilah populasi, akan tetapi menggunakan 

istilah situasi sosial. Terdapat  tiga elemen yaitu : tempat, pelaku, 

aktivitas yang berinteraksi, populasi merupakan  sebagai totalitas dari 

semua objek yang akan di teliti yang menjadi populasi didalam penelitian 

ini adalah 25 peserta didik kelas V SD Negeri 017 Tambusai Utara. 

Dengan rincian sebagai berikut. 

              Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas V SD 017  Tambusai Utara 

                 Kelas  Jumlah orang  

                    V                           27 

               Jumlah  27 

 

2. Sampel 

Menurut pendapat Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa  sampel    

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Namun ampel dianggap sebagai perwakilan populasi yang 

keseluruhannya gejala untuk yang di amati. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kelas V SD Negeri 017 Tambusai Utara  jumlah 10 
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peserta didik. Adapun  Teknik yang digunakan yaitu tehnik sampling  

dan   digunakan dalam penelitian ini  adalah random sampling. Menurut 

pendapat  Sugiono (2017) menjelaskan bahwa  random sampling yaitu 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

C. Prosedur Tahapan Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode pengembangan atau 

Research and Development (R & D), yaitu penelitian dan pengembangan 

dengan meggunakan  metode  untuk menghasilkan produk yang bertujuan 

untuk   menguji keefektifan produk tersebut. Adapun Produk yang akan 

dikembangkan adalah bahan ajar  berita multikultural yang akan diuji 

kevalidan atau kelayakannya, kepraktisan dan keefektifannya. 

Pengembangan pada penelitian ini menggunakan model ADDIE. Model 

pengembangan ini dikembangkan oleh Dick and Carry. Addie adalah 

singkatan dari Analysis, Design, Develoment or Production, Implementation 

or Delivery and Evaluations. Inti kegiatan pada setiap tahap pengembangan 

hampir sama. Model ini bisa  digunakan untuk berbagai pengembangan 

produk seperti bahan ajar ,strategi, media, Model ini terdiri dari lima 

tahapan yaitu:  

1) Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analysis dilakukan oleh peneliti di SD 017 Tambusai Utara 

yaitu dengan mengadakan pembelajaran secara langsung didalam kelas 

dan membawakan materi yang ada dalam bahan ajar,  Kemudian peneliti 
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mengamati siswa dalam  proses pembelajaran bagaimana respon siswa 

dengan materi yang di ajarkan. 

Tahapan analysis merupakan tahap perencanaan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan instrumen yang menjadi penilaian bahan ajar 

adapun instrumen yang digunakan adalah lembar validasi dan angket  

digunakan untuk mengetahui kelayakan dari bahan ajar menulis berita 

multikultural berdasarkan penilaian dosen sebagai ahli media dan materi. 

Adapun lembar validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan dari 

bahan ajar poster berdasarkan penilaian dosen sebagai ahli media dan 

materi 

2) Tahap Design  (Rancangan) 

Tahapan design dilakukan yaitu strategi yang dipilih 

oleh peneliti untuk mengintegrasikan secara menyeluruh komponen riset 

dengan cara logis dan sistematis untuk membahas dan menganalisis apa 

yang menjadi fokus penelitian pada tahap design ini, peneliti melakukan 

tahap pendesainan yaitu dimulai dari cara  pembuatan bahan ajar sampai  

bahan ajar bisa digunakan. Peneliti juga memuat sebuah angket  ahli 

materi,   bahasa, media, dan untuk peserta didik sebagai penilaian bahan 

ajar yang digunakan apakah layak atau tidaknya untuk diterapkan dalam 

pembelajaran 

3) Tahap  Development (Pengembangan)    

Pada  tahap ini bahan ajar yang sudah di design dan sudah siap, 

peneliti perlu melakukan intrumen terhadap bahan ajar poster dengan 
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angket yang dibuat dan dibagikan kemudian akan di nilai oleh para ahli 

yaitu : 

a. Penilaian Ahli Media 

Hasil penilaian Ahli Media bahwa bahan ajar mendapatkan nilai 

72 dengan nilai persentasi 85 % dengan kategori tidak perlu 

melakukan revisi  

b. Penilaian Ahli Materi  

Dari hasil penilaian validassi oleh media   bahan ajar menulis 

berita mendapatkan penilaian 52 dengan presentasi nilai 97,3% Dalam 

kesesuaian materi,penyusunan gambar, penerapan pola pada poster 

dan keseragaman warna yang menarik. 

c. Penilaian Ahli Bahasa 

Dari hasil penilaian validasi oleh bahasa diketahui bahwa bahan 

ajar poster mendapatkan nilai 57 dengan presentasi nilai 95% dengan 

kategori sangat valid dan tidak perlu melakukan revisi. Bahassa yang 

digunakan dan kosa kata yang digunakan sudah sesuai dengan kriteria 

bahasa yang baik dan mudah dipahami olehsiswa 

4) Tahapan Implementation (Penerapan), 

Yaitu menerapkan produk untuk  memperoleh umpan balik dari 

produk yang telah dikembangkan dan pelaksanaan belajar dengan 

melibatkan siswa. 
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5) Tahapan Evaluation (Evaluasi),  

Yaitu menilai kualitas produk dan proses pembelajaran. Hasil 

evaluasi yang dilakukan untuk memberikan umpan balik mengenai 

produk yang telah dikembangkan. Revisi dibuat sesuai hasil evaluasi 

yang belum dapat dipenuhi dari produk yang dikembangkan.  

 

 

 

 

                    

Gambar 3.1 Tahapan Model Penelitian ADDIE 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam  mengumpulkan data pada 

pengembangan bahan ajar yaitu  berupa angket. 

1. Angket atau kuesioner 

Angket adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dengan cara membuat dan memberikan seperangkat pertanyaan 

kepada responden. Angket terbagi menjadi dua, yaitu angket terbuka dan 

angket tertutup. Dalam penelitian ini. Angket terbuka memberikan 

kepada responden untuk memiliki jawaban dengan kalimat sendiri 

sedangkan angket tertutup responden harus menjawab pertanyaan sesuai 

opsi yang tersedia. Jenis angket pada penelitian ini yaitu angket tertutup. 

Instrumen penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
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relevan dari responden. Angket ini terdiri dari angket validasi ahli, 

angket respon pendidik dan angket respon siswa setelah uji coba produk 

untuk untuk memperoleh penilain. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas pengembangan bahan ajar pada materi peristiwa 

berdasarkan pada hasil skor ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. 

Menghitung uji validitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan : 

VR =  Rata-rata validitas 

Vi  =  Rata-rata skor tiap validator 

N   =  Banyak validator 

Rumus menghitung rata-rata semua validator: 

Keterangan : 

𝑋  = Rata-rata total semua validator 

Vi = Rata-rata validasi validator ke-i 

n = Banyaknya validator 
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Tingkat kevalidan produk hasil penelitian indentik dengan 

presentase skor. Kategori kepraktisan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Kevalidan  

No Presentase Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Valid 

2 61% - 80% Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 21% - 40% Tidak Valid 

5 0 – 20% Sangat Tidak Valid 

Sumber: Arikunto dalam Ernawati dan Totok (2017) 

2. Analisis Kepraktisan 

a. Analisis Respon  Guru 

Kepraktisan bahan ajar  dapat diketahui melalui hasil angket 

respon guru dan siswa. Data pada instrumen angket yang telah diisi 

kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan melakukan perhitungan 

skor total untuk seluruh indikator yang kemudian dianalisis dengan 

rumus untuk mengetahui nilai kepraktisannya. 

       P =          f  
                                 x 100 % 

           n 

Keterangan: 

P = Nilai akhir 

f = Perolehan skor 

N = Skor maksimum 

Tingkat kepraktisan produk hasil penelitian indentik dengan 

presentase skor. Kategori kepraktisan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Kepraktisan 

No Presentase Kriteria 

1 80% < x ≤ 100%                    Sangat Praktis 

2 60% < x ≤ 80%                       Praktis 

3 40% < x ≤ 60%                       Cukup Praktis 

4 20% < x ≤ 40%                      Kurang Praktis 

5 0% < x ≤ 20%                       Tidak Praktis 

Sumber: Riduwan dalam Annisa dkk. (2020) 

3. Analisis Respon Siswa 

Respon siswa terhadap pengembangan bahan ajar  dapat diketahui 

melalui angket respon siswa yang diberikan kepada siswa. Angket respon 

siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk presentase. 

Presentase diperoleh dengan berdasarkan Skala Guttman 

Tabel 3.5 Kriteria Skala Guttman 

Jawaban  Keterangan  

                      5 Sangat baik 

                      4 Baik  

                      3 Cukup  

                      2 Kurang  

                      1 Sangat Kurang 

Sumber : Sugiyono (2015) 

Data hasil angket dianalisis dengan cara: 

Presentase :  Jumlah skor total 

                                           X 100 

                         Jumlah maksimal 
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Tabel 3.6 Kriteria Interpretasi 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

0 % - 20% Sangat Tidak Baik 

21% - 40% Tidak Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

   

Kriteria kelayakan yang digunakan sesuai tabel diatas. 

Berdasarkankriteria presentase tersebut, maka media dikatakan praktis 

apabila presentase aktivitas peserta didik rata-rata sebesar ≥60% 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi  Hasil Penelitian 
 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan  yaitu  Research And 

Development atau yang sering di sebut R&D. Pengembangan produk berupa 

bahan Ajar Menulis Berita Multiktikultural pembelajran bahasa Indonesia. 

Produk yang dihasilkan berupa modul ajar  yang telah di validasi oleh dosen 

ahli media, dosen ahli materi, dosen ahli bahasa, Validasi respon guru, dan 

validasi respon siswa. 

Hasil dari penelitian pengembangan ini berupa modul Ajar. 

Pengembangan bahan ajar ini menggunakan pendekatan kontekstual yaitu 

adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses 

keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. 

Penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, menulis teks berita masih menjadi hal 

yang menarik untuk diteliti. Penelitian yang terdapat di dalam bidang 

pendidikan yaitu seperti penelitian menulis berita dan juga penelitian yang 

berhubungan dengan multikultural sudah banyak dilakukan oleh para 

peneliti  lain. Adapun perbedaan antara peneliti satu dengan yang lain  dapat 

di lihat pada jenis penelitian, model ataupun metode yang digunakan. 
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1. Tahapan Pengembangan 

Adapun analisis data dan hasil penelitian yang diperoleh dalam 

setiap tahapan pengembangan yang disajikan sebagai berikut: 

    a.  Analysis (Analisis) 

a. Analisis Kurikulum   

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di SD Negeri 017 

Tambusai Utara sudah menerapkan kurikulum 2013 dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi Kompetensi 

Dasar (KD) serta Indikator Pencapaian Kompetensi yang 

dibutuhkan dalam pengembangan bahan ajar  

                       Tabel 4.1 Analisis Kurikulum 

 

      Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Mengidentifikasi unsur-

unsur teks berita 

(mengembangkan) yang 

didengar dan dibaca 

3.1.1 

 

 

3.1.2 

Menjelaskan unsur-unsur 

berita. 

Menemukan unsur-unsur 

dalam teks berita 

4.1 Menulis(Mengembangka

n) 

berita  

4.1.1 

 

4.1.2 

 

4.1.3 

Menulis berita pendek 

Menjawab isi berita 

Menyimpulkan berita 
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b. Analisis Kebutuhan Siswa 

Analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik 

terkait dengan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran, dari 

observasi yang dilakuka di SD Negeri 017 Tambusai Utara dalam 

peroses pembelajaran  bahan ajar yang digunakan berupa buku 

paket pegangan peserta didik  yang bersifat umum yang mana masi 

kurang inovatif, dan bahan ajar yang akan dikembangkan 

memfasilitasi peserta didik dalam memahami konsep materi berita 

Tahapan analysis merupakan tahap perencanaan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan instrumen yang menjadi 

penilaian bahan ajar adapun instrumen yang digunakan adalah 

lembar validasi dan angket  digunakan untuk mengetahui 

kelayakan dari bahan ajar menulis berita multikultural. 

1.2.  Design (Rancangan) 

1) Rancangan Tujuan  Materi 

Bahan ajar yang  dikembangkan disusun dengan  baik dan 

matang agar pembelajaran tidak keluar dari tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai.Didalam mengembangkan bahan ajar kita perlu 

merancang materi sehingga menjadi bahan yang siap untuk 

disampaikan kepada peserta didik.  

2) Rancangan Awal bahan ajar 

Tahapan awal dalam mendesain bahan ajar yaitu tahap berikut 

ini:  
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

bahan ajar cetak yang akan dikembangkan memuat 

Kompetensi Inti atau Kompetensi Dasa, indikator, pokok bahasan, 

sub pokok bahasan, estimasi waktu serta daftar pustaka yang akan 

digunakan.  

b. Menulis bahan ajar dengan menggunakan strategi 

instruksional yang sama seperti ketika mengajar di dalam 

kelas biasa. Menulis bahan ajar artinya memindahkan pengajaran 

mata pelajaran melalui tulisan.Perbedaannya yaitu dari segi bahasa, 

dan strategi pembelajarannya. bukan seperti buku teks yang bersifat 

formal. 

c. Review   

melakukan uji coba lapangan dan merivisi bahan ajar 

sebelum digunakan di lapangan. 

 

 

 

 

Gambar   4.1   Rancangan Awal 

1.3   Desain Awal Produk 

a. Desain Bahan ajar 

Bahan ajar yang di rancang dan dikembangkan menggunakan 



41 

 

 

website canva. Com. peserta didik dan menumbuhkan antusias peserta 

didik dalam peroses pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan 

pada mendesain bahan ajar ini dengan menggunakan website canva. 

Com . Hasil tahapan ini berupa tahapan awal berupa komponen - 

komponen bahan ajar yaitu sampul/cover, tujuan pembelajaran, materi 

soal evaluasi, glosarium ,rangkuman dan fitur-fitur yang menarik 

seperti gambar - gambar yang sesuai dengan materi adapun tahapan 

ini dengan pengembangan bahan ajar dengan persiapan seperti 

berikut: 

1) Memilih desain lembar kerja 

2) Membaca dan memahami tata cara pembuatan bahan ajar dengan 

mengunakan website canva. com 

3) Mempersiapkan refrensi bahan ajar  

4) Mempersiapkan bahan - bahan yang dibutuhkan untuk mendisen 

bahan ajar seperti gambar - gambar yang mendukung materi . 

5) Kemudian membuka website canva com, di laptop atau bisa juga 

menggunakan handphone dan login ke akun canva. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 sesudah login 
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6) Memilih Desain Lembar Bahan Ajar Memilih lembar kertas 

dengan ukuran a4 di website canva. com. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar   4.3 lembar kertas 

7) Memilih template lembar bahan ajar  

Di website canva sudah tersedia tamplate yang sudah di 

desain dan tinggal mencocokkan tema  dengan materi  

 

 

 

 

 

 

Gambar   4.4 Tamplate 
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8) Membuat caver yang di inginkan  

Dengan mengklik tanda tambah di pinggir kanan bawah 

kemudian mencari tamplat gambar yang sesuai  

 

 

 

 

 

 

Gambar   4.5 caver 

9) Setelah selesai mendesain kemudian Kelik titik tiga dipojok 

kiriatas untuk menyimpan file, dan Kelik tanda  unduh di sebelah 

kiri atas dengan memilih bentuk file yang akan di download. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Douload file 
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1. 4.  Tahap Pengembangan ( Development ) 

a. Sampul Depan Bahan Ajar 

Halaman sampul didesain terdiri dari judul, gambar, dan 

identitas peserta didik. Gambar yang terdapat pada sampul 

disesuaikan dengan materi dan didesain semenarik mungkin untuk 

dapat menarik minat pesertaidik untuk mempelajari  bahan ajar. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Sampul Bahan Ajar 

b. Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi uraian tentang pengantar dan harapan 

penulis kepada pembaca agar dapat memahami materi dengan 

mempelajari bahan ajar yang telah dikembangkan. 
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Gambar4.8 Kata Pengantar 

c. Daftar Isi 

Daftar isi disusun untuk mempermudah pembaca dalam mencari 

materi pecahan yang terdiri dari judul materi dan nomor halaman. 

 

 

 

 

 

 

Gambar4.9.Daftar Isi 

d. Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 

 Kompetensi dasar berdasarkan materi dari masing-masing sub 

judul, sedangkan tujuan pembelajaran agar peserta didik mengetahui 

apa yang harus dicapai peserta didik setelah menggunakan dan 

mempelajari bahan ajar. 
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Gambar 4.10. KD Dan  Tujuan Pembelajaran 

e. Sub Judul Bahan Ajar 

Pada sub judul, peneliti membagi menjadi tiga bagian sub judul, 

yaitu: 1) pecahan sederhana dan pecahan senilai, 2) membandingkan 

pecahan, 3) penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
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Gambar 4.11.Sub Judul 

f. Materi 

Materi yang disajikan dalam LKPD ini diperoleh dari setiap 

kegiatan yang ada pada LKPD. Materi yang disajikan dilengkapi 

dengan gambar dan contoh-contoh agar memudahkan siswa dalam 

memahami materi. 

                         

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Materi 

g. Soal Evaluasi 

Pada bagian akhir bahan ajar disusun soal evaluasi yang berisi 

soal-soal yang dapat mengetahui sejauh mana peserta didik 
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memahami materi. Soal evaluasi terdiri dari tugas individu dan tugas 

kelompok. 

 

 

 

 

 

 

Gambar4.13. Evaluasi 

h. Rangkuman Dan Glosarium 

Rangkuman terdiri dari kegiatan menyusun gagasan 

pokok/intisari suatu karangan atau buku menjadi bentuk yang ringkas 

atau pendek. Dan glosarium adalah  suatu daftar alfabetis istilah dalam 

suatu ranah pengetahuan tertentu yang dilengkapi dengan definisi 

untuk istilah-istilah. Menyertakan istilah-istilah dalam buku tersebut 

yang baru diperkenalkan atau paling tidak, tak umum ditemukan. 
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Gambar 4.14. Rangkuman, Glosarium 

i. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi referensi-referensi yang digunakan untuk 

mengembangkan bahan ajar . 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Daftar Pustaka 

 

j. Sampul Belakang Bahan ajar  

Pada sampul belakang bahan ajar terdapat profil penulis yang 

berisi biodata penulis, pendidikan penulis, dan foto penulis. 
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Gambar 4.16. Sampul Belakang 

2. Validasi Bahan Ajar  

bahana ajar yang telah dikembangkan perlu  divalidasi oleh ahli 

materi, ahli media dan ahli bahasa. Validator bahan ajar  terdiri dari 3 

dosen FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Tujuan 

validasi ini  untuk menguji kelayakan bahan ajar yang telah 

dikembangkan sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran dan untuk 

memperoleh masukan, saran, pendapat serta evaluasi bahan ajar. Hasil 

validasi digunakan untuk melakukan revisi dan perbaikan akan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Dalam hal ini peneliti mengacu 

pada saran-saran serta petunjuk dari pada ahli. 

                            Tabel 4.2 Validator Media Pembelajaran 

No Nama Validator 

1. Rian Taufika  S.Pd, M.P.d   Materi 

2. Baihaqi Siddik Lubis S.Pd, M.Pd.I Media 

3. Amin Basri S.Pd.I, M.Pd.I Bahasa 

1) Validasi Ahli Materi 

Kelayakan materi yang digunakan dalam mengembangkan 

bahan ajar . Validasi ahli materi memiliki tujuan agar dapat diketahui 
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apakah materi yang digunakan pada pengembangan bahan ajar apakah 

sudah sesuai dengan indikator yang ditetapkan, serta untuk 

mengetahui masukan dan saran sebagai bahan perbaikan bahan ajar.. 

Validasi ahli materi divalidasi oleh Bapak Rian Taufika  S.Pd, M.P.d   

yang dilakukan pada tanggal 8 Juni 2023. 

Penilaian dilakukan dengan memberikan produk berupa bahan 

ajar dan angket penilaian untuk diisi oleh ahli materi, proses validasi 

dilakukan sebanyak satu kali.  Hasil validasi ahli materi terhadap 

bahan ajar  dapat dilihat pada tabel  berikut. 

             Tabel 4.3. Validasi Ahli Materi 

NO 
Indikator 

Penilaian 

Aspek Yang Diamati 
5 4 3 2 1 

1 A. Kesesuaian 

Materi dengan 

KD 

1) Kelengkapan struktur Bahan 

ajar (judul, gambar,dan   

kejelasan gambar dari 

macam – macam 

sumberenergi) 

      √     

  

 

 

 

 

B. Keakuratan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

C. Kemuktahiran 

Materi 

 

2) Kelengkapan kejelasan 

gambar materi bahan ajar

  

     √     

3) Keluasan materi berita      √    

4) Kedalaman materi berita       √    

5) Keakuratan konsep dan 

defenisi berita 

     √     

6) Tidak menggunakan kata    

yang bermakna ganda 

    √     
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7) Keakuratan data dan fakta      √     

8) Keakuratan contoh berita    √     

  

 

 

 

D. Mendorong 

Keingintahuan 

9) Keakuratan gambar berita    √     

10)  Keakuratan istilah- istilah     √     

11) Gambar dan ilustrasi dalam 

       kehidupan sehari-hari 

    √     

12) Menggunakan contoh 

       yang terdapat dalam 

       kehidupan sehari-hari 

     √     

13)  Kisi-kisi materi disusun  

        Secara sistematis         

    √     

14)  Mendorong rasa 

        ingintahu 

     √     

15) Menciptakan kemampuan 

       menganalisis,bertanya dan 

       rasa ingintahu 

 

√     

 Jumlah 73 

 

Untuk mengetahui hasil penilain angket dari ahli materi 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

P = ∑𝑥 

                 ___                          

       ∑𝑥1    X 100% 

Keterangan : P = Besar Persentase 

 ∑𝑥 = Jumlah skor jawaban validator (nilai nyata) 
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∑𝑥1= Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

P = 73 

       —    X 100% 

      75 

P = 97,3%  (Sangat Valid) 

              Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Validasi bahan ajar yang dilakukan oleh Bapak Rian Taufika  

S.Pd, M.Pd. diperoleh jumlah skor yakni 73 dengan persentase 97,3 

%. Jika dilihat  dengan kriteria interpretasi kevalidan, maka hasil 

validasi bahan ajar yang divalidasi  ahli materi termasuk dalam 

kriteria ―Sangat Valid‖ dan keterangan tidak perlu revisi. 

2) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media merupakan penilaian yang dilakukan untuk 

melihat kelayakan desain media yang digunakan dalam 

mengembangkan bahan ajar. Validasi ahli media dilakukan agar dapat 

diketahui apakah desain media yang digunakan pada pengembangan 

bahan ajar  sudah sesuai dengan indikator yang ditetapkan, serta untuk 

mengetahui masukan dan saran sebagai bahan perbaikan bahan ajar. 

Validasi ahli media divalidasi oleh Baihaqi Siddik Lubis  S.Pd, M.Pd.I 

yang dilakukan pada tanggal 15 Maret 2023. 

Validator 
Total 

Skor 
Persentase Kriteria Keterangan 

Rian Taufika  

S.Pd, M.P.d  
72 97,3% 

Sangat 

valid 

Tidak perlu 

revisi 
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Penilaian dilakukan dengan memberikan produk bahan ajar dan  

angket penilaian untuk diisi oleh ahli media, proses validasi dilakukan 

sebanyak satu kali.  Hasil validasi ahli media terhadap bahan ajar  

berbasis dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4. 5. Validasi Ahli Media 

 

NO 

Indikator 

Penilaian 
Aspek Yang Diamati 

5 4 3 2 1 

1 

Ukuran bahan 

ajar         

1.  Kesesuaian huruf 

dalam penulisan 

materi 

       √   

 2. Kesuaian ukuran        

    bahan ajar 

       √   

 

Desain 

konsep bahan  

ajar 

 

 

3. Tidak banyak   

menggunaa 

kombinasi huruf 

  √    

 4. Huruf yang 

digunakan 

    √     

Desain Isi 

bahan ajar  

 

5. Warna tata letak 

sesuai dengan 

fungsinya 

       √    

 6.  Tidak menggunakan 

kalimat - kalimat 

yang sulit untuk 

dipahami 

√     

 

Desain Isi 

bahan ajar  

 

 

Untuk mengetahui hasil penilain angket dari ahli media 

menggunakan rumus sebagai berikut : 
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P =   ∑𝑥 

        ___    1 X 100 %                    

         ∑𝑥   

Keterangan  P = Besar Persentase 

∑𝑥 = Jumlah skor jawaban validator (nilai nyata) 

∑𝑥1= Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

P =  51 

        _      X 100% 

60 

P = 85% (Sangat Valid).   

Tabel 4.6. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

 

Validasi bahan ajar yang dilakukan oleh Bapak Baihaqi Siddik 

Lubis S.Pd, M.Pd.I diperoleh jumlah skor yakni 55  dengan persentase 

85%. Jika dilihat  dengan kriteria interpretasi kevalidan, maka hasil 

validasi bahan ajar yang divalidasi  ahli materi termasuk dalam 

kriteria ―Sangat Valid‖ dan keterangan tidak perlu revisi 

3) Validasi Ahli Bahasa 

Validasi bahasa bertujuan untuk memvalidasi bahan ajar  

melihat kesesuaian isi materi atau substansi bahan ajar dengan capaian 

pembelajaran yang diharapkan.   Validasi yang dilakukan oleh bapak 

Amin Basri S.Pd. M.Pd.I dapat dilihat pafmda tabel di awah ini. 

Validator 
Total 

Skor 
Persentase Kriteria Keterangan 

Baihaqi 

Siddik Lubis   

S.Pd, M.P.d  

55   85% 
Sangat 

valid 

Tidak perlu 

revisi 
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Tabel 4. 7. Validasi Ahli Bahasa 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Butir Penilain 

Skor 

5 4 3 2 

1. Lugas A.  Ketepatan 

struktur  kalimat 

1.  Menggunakan 

Kalimat yang 

sederhana   

 

√    

B.  Keefektifan 

kalimat 

2.   Kalimat yang 

digunakan 

mengandung pesan 

dan imformasi 

 

√    

C.  Kebakuan istilah 3.   Informasi yang 

disampaikan 

mengunakan bahasa 

yang mudah untuk 

dipahami peserta 

didik 

 

√    

2. Komunikasi D.  Pemahaman 

terhadap pesan 

atau informai 

4.   Menggunakan 

Bahasa yang 

sesuai dengan  

perkembangan . 

√    

3. Dialogis 

dan 

interaktif 

E.  Kemampuan 

memotivasi siswa 

5.   Memotivasi dan 

menambah wawasan 

siswa untuk 

mempelajarinnya 

√    

F.   Kemampuan 

mendorong 

berfikir kritis 

6. Siswa mampu 

mencari 

jawaban secara 

mandiri dengan 

Pengetahuan 

masing-masing 

 √   
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4. Kesesuaian 

dengan 

perkembang 

an siswa 

G.  Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

intelektual Siswa 

7.   Menggunakan bahasa 

sesuai 

Dengan tingkat 

pengetahuan siswa 

 √   

H.  Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembanga 

emosional Siswa 

8.   Menggunakan bahasa 

sesuai tingakat 

emosionalsiswa 

 √   

  5.  Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

Bahas 

I.  Berpikir 

keritis   

9.  Mampu mencari 

jawaban sendiri  

 

√     

          

 

 

 

J.  Ketepatan 

ejaan 

10. Mengacu pada ejaan 

yang disempurnakan 

√     

 

          

 

 

K. Ketepatan 

bahasa 

Konsistensi 

penggunaan 

Istilah 

11.  Menggambarkan 

suatu konsep dalam 

bahanajar 

√     

6.  Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

siswa 

 

L. Menyesuaikan 

intelektual peserta 

didik  

12. Menghubungkan 

pengetahuan peserta 

didik  

√     

Jumlah 
 

57 

 

Untuk mengetahui hasil penilain angket dari ahli bahasa  

menggunakan rumus sebagai berikut : 

P =   ∑𝑥 

        ___    1 X 100 %                    

         ∑𝑥   

 

Keterangan   P    =      Besar Persentase 
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∑𝑥 =    Jumlah skor jawaban validator (nilai nyata) 

∑𝑥1 =  Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

P =   57  

        — X 100% 

       60 

P. =   95% ( Sangat Valid ) 

 

Tabel 4.8. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

Dilihat dari persentase hasil validasi berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa maka interpretasi kevalidan bahan 

ajar berbasis  dapat dilihat pada tabel  berikut. 

Tabel 4.9. Interpretasi Tingkat Kevalidan 

 

 

 

 

Bahan ajar  yang telah divalidasi sebanyak tiga kali yaitu pada 

validasi materi, media, dan bahasa. Satu kali revisi validasi bahasa. 

Dari validasi materi persentase yang diperoleh nilai  dengan 

interpretasi sangat valid, sebagimana yang terdapat pada tabel di atas 

Validator 
Total 

Skor 
Persentase Kriteria Keterangan 

Amin Basri    

S.Pd, M.Pd, I. 
57   95% 

Sangat 

valid 

Tidak perlu 

revisi 

Aspek 

Validasi 

Persentase yang 

Diperoleh 

Interpretasi 

Materi 97,3% Sangat Valid 

Media 85% Sangat Valid 

Bahasa 95% Sangat Valid 
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3.  Revisi Desain 

Setelah melakukan validasi, kemudian langkah selanjutnya adalah 

perbaikan bahan ajar. Yaitu dilakukan untuk melengkapi kekurangan dan 

menyesuaikan  masukan yang diberikan oleh ahli materi, ahli media dan 

ahli bahasa. Adapun revisi dari ahli  sebagai berikut : 

1) Revisi ahli materi 

Dari ahli materi memberikan masukan yaitu dengan 

menambahkan gambar-gambar yang lebih menarik perhatian siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.17.Validasi Ahli Materi 

 

2) Revisi ahli media  

Ahli media memberikan saran yaitu dengan merapikan kembali 

bahasa sesuai dengan bahasa baku.  
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Gambar 4.18. Validasi Ahli Media 

3) Revisi ahli Bahasa   

Ahli bahasa memiliki berapa revisi  saran atau masukan untuk 

bahan ajar. Yaitu Tulisan judul pada caver di perbaiki ke dalam tulisan 

yang sesuai pada isi materi, tampilan gambar sesuaikan dengan topik , 

tata letak   jangan sampai mengganggu pada materi, penulisan, dan 

bentuk huruf sesuaikan dengan sistematika penulisan buku halaman 

buku usahakan jangan terlalu banyak yang kosong agar terlihat lebih 

rapi.warna pada cover dan gambar dirubah kedalam tema materi.  

   

                                    

                           

 

 

 

Gambar 4.19. Validasi Ahli Bahasa 
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                                           Gambar 4.20. Sebelum Revisi.                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.21. Bahan Ajar Tahap Revisi.           Gambar 4. 22. Bahan Ajar  

 

4.   Uji Coba Lapangan  

Uji pelaksanaan bahan ajar menulis berita multikultural dengan 

pendekatan kontestual di SD Negeri 017 Tambusai Utara melibatkan 27 

peserta didik . Peserta didik memiliki tingkat tinggi, sedang ,dan rendah 

hasil uji coba dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.10 uji coba lapangan 

No Responden   

Materi 

 

Skor 

 

Skor ideal  

 

Kategori  

1 Siswa 1 66 60       Praktis 

2 Siswa 2 65 60 Praktis 

3 Siswa 3 66 60 Praktis 

4 Siswa 4 70 60 Praktis 

5 Siswa 5        60 60 Praktis 

6 Siswa 6 65 60 Praktis 

7 Siswa 7 70 60 Praktis 

8 Siswa 8        70 60 Praktis 

9 Siswa 9 65 60 Praktis 

10 Siswa 10  60 60 Praktis 

11 Siswa 11 65 60 Praktis 

12 Siswa 12 66 60 Praktis 

13 Siswa 13 70 60 Praktis 

14 Siswa 14 60 60 Praktis 

15 Siswa 15 70 60 Praktis 

16 Siswa 16 70 60 Praktis 

17 Siswa 17 70 60 Praktis 

18 Siswa 18 60 60 Praktis 

19 Siswa 19 60 75 Praktis 

20 Siswa 20 70 60 Praktis 

21 Siswa 21 60 60 Praktis 

22 Siswa 22 60 60 Praktis 

23 Siswa 23  62 60 Praktis 

24 Siswa 24 70 60 Praktis 

25 Siswa 25        66           60 Praktis 

26 Siswa 26 60 60 Praktis 

27 Siswa 17        70 60 Praktis 

Jumlah Skor Keseluruhan = 1.772            1.620 

Persentase.                          = 91,4% 

 

Berikut hasil  keperaktisan bahan ajar menulis berita multikultural 

denga. Pendekatan kontestual  
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Hasil       = F  

                                      —   X 100% 

                                      N 

 
                =  1.772 
                                   X 100 = 91,4% 
 
                     1.620 
 
 

Berdasarkan nilai yang di peroleh jika melihat tabel kelayakan 

maka bahan ajar menulis berita dengan pendekatan kontestual ini 

termasuk dalam kategori peraktis . Bahan ajar  dilakukan dengan 

memberikan angket untuk  guru dan peserta didik setelah dilakukannya 

uji coba bahan ajar yang telah dikembangkan. Angket respon guru diisi 

oleh Wali Kelas V yaitu Ibu Nur Azizah , S.Pd dan angket respon siswa 

di isi oleh siswa kelas V yang berjumlah 27 siswa. Tujuan dari 

penyebaran angket respon guru dan angket respon siswa untuk menguji 

kepraktisan dari bahan ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

1) Hasil Angket Respon Guru 

Keefektipan   bahan ajar yang telah dikembangkan dilakukan  

wali kelas V. Penilaian guru terhadap bahan ajar untuk mengetahui 

respon guru terhadap penggunaan bahan ajar. Penilaian guru terhadap 

bahan ajar digunakan untuk mendapatkan data keefektipan. Analisis 

data penilaian guru tehadap bahan ajar  diketahui  dari instrumen 

angket respon guru untuk penilaian guru.  

Tabel 4.11. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Guru 

Total Skor Persentase Kriteria Keterangan 

75 92% Sangat praktis 
Tidak perlu 

revisi 
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Berdasarkan rekapitulasi hasil angket respon guru, maka hasil 

kepraktisan bahan ajar yang dilakukan oleh Ibu Nur Aziza , S.Pd 

diperoleh jumlah skor yakni 70 dengan persentase 92%.jika dilihat 

dengan kriteria interpretasi keefektipan termasuk dalam kriteria 

―Sangat Praktis‖ dan keterangan tidak perlu revisi.  

2). Hasil Angket Respon Siswa  

Produk sudah dilakukannya  validasi dan telah selesai direvisi 

selanjutkan di uji cobakan di Kelas V SD Negeri 017 Tambusai Utara 

. Tujuan uji coba yaitu untuk mengetahui respon ketertarikan peserta 

didik terhadap bahan ajar  dengan memberikan peserta didik angket. 

            Tabel 4.12  Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa 

   

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket respon siswa, maka hasil 

keefektipan bahan ajar. Apabila disesuaikan dengan kriteria 

interpretasi kepraktisan, maka hasil kepraktisan bahan ajar yang 

dilakukan oleh siswa termasuk dalam kriteria ―Sangat Praktis‖. 

B. Pembahasan Penelitian 

Ada banyak  bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

dan bahan ajar akan sangat membatu bagi guru dalam menyesuaikan dengan 

materi dan menyesuaikan karakter peserta didik. Bahan Ajar yang 

Jumlah 

Siswa 

Total 

Skor 
Persentase Kriteria Keterangan 

27 1.772% 70,4% 
Sangat 

praktis 

Tidak perlu 

revisi 



65 

 

 

dikembangkan berupa modul  yang disusun,  di rancang  dan juga di desain  

berdasarkan dengan kebutuhan guru dan siswa di SD Negeri 017 Tambusai 

Utara. Peneliti terdahulu juga sudah pernah melakukan penelitian yang 

berjudu yaitu : 

Skripsi penelitian Asih (2012), yaitu ―Peningkatan Keterampilan 

Menulis Teks Berita dengan Pendekatan Kontekstual Komponen Inkuiri 

Melalui Media Kubus Pintar pada Sisa Kelas VIII SMP N 1 Ampel gading 

Kabupaten Pemalang‖. Hasil penelitian Asih membuktikan bahwa 

keterampilan menulis berita siswa mengalami peningkatan pada perilaku 

siswa, penelitian persamaan penelitian asih dengan penelitian ini yaitu pada 

keterampilan menulis berita dengan pendekatan kontekstual. 

Adapun perbedaan penelitian Asih dengan penelitian ini terletak pada 

jenis penelitian. Penelitian Asih menggunakan penelitian tindakan kelas 

untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis berita sedangkan 

penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan untuk menghasilkan 

bahan ajar menulis berita yang bermanfaat untuk  digunakan dalam 

pembelajaran. 

Penelitian Espada (2004) dalam jurnal Electronic Journal of Literacy 

Through Science berjudul Multicultural Education: Helping All Students 

Succeed In Science. Hasil penelitian dari penelitian Espada tersebut Hasil  

membuktikan bahwa siswa memiliki keberagaman latar belakang, 

pengalaman, dan kemampuan sehingga seorang guru multikultural harus 

mampu menggabungkan perbedaan tersebut agar tidak terjadi diskriminasi 
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satu sama lain. Perbedaan penelitian espada dengan penelitian ini terdapat 

pada objek yang akan diteliti. 

Penelitian Espada cenderung melakukan penelitian keprofesionalan 

guru dalam menghadapi keberagaman kultur siswa, sedangkan penelitian ini 

mengarah pada Bahan ajar yang akan digunakan sebagai pegangan guru 

seperti media dalam mengajarkan pembelajaran. Adapun persamaan 

penelitian Espada dan penelitian ini, yaitu sama-sama mengupayakan 

persamaan dan kesetaraan dalam menyikapi keberagaman budaya melalui 

pendidikan multikultura. 

Penelitian Yunianti Judul skripsi penelitian Yuniati (2008), yaitu 

―Pengembangan Pembelajaran Menyimak Berita Konteks Multikultural 

Hidayatullah Semarang (Studi Pemanfaatan Media VCD)‖. Hasil penelitian 

dari penelitian Yuniati Menunjukkan bahwa pemanfaatan media VCD 

dalam pengembangan pembelajaran menyimak berita konteks multikultural 

perlu diterapkan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa serta 

memenuhi kebutuhan akademik Sosial siswa. 

Penelitian Yunianti dengan penelitian ini memilki kesamaan yaitu 

sama-sama membahas tentang pengembangan berita dengan berbasis 

multikultural yang membedakan yaitu penelitian Yunianti membahas 

menyimak berita dan juga terletak pada hasil produknya. Penelitian Yuniati 

menghasilkan produk VCD untuk meningkatkan pembelajaran keterampilan 

menyimak berita sedangkan peneliti menghasilkan bahan ajar untuk menulis 

berita 
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Penelitian  Setyantoro (2010), yaitu judul skrifsi penelitian  

―Pengembangan Media Pembelajaran Menulis Berita dengan Program 

Swish Max yang Dikemas dalam VCD Interaktif pada Siswa Kelas VIII 

SMP‖. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa media pembelajaran 

menulis berita untuk siswa  dapat membantu belajar interaktif mengenai 

menulis berita karena sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru. Penelitian 

Setyantoro dan penelitian ini memiliki sama-sama menggunakan penelitian  

menulis berita. 

Perbedaan penelitian Setyantoro dan penelitian ini terdapat dalam 

produk hasilnya. Penelitian Setyantoro berbentuk  media pembelajaran 

menulis berita berupa VCD interaktif sedangkan penelitian ini berupa buku 

menulis berita peristiwa multikultural dengan pendekatan kontekstual 

Judul skripsi penelitian Jimstark (2011), yaitu ―Peningkatan 

Keterampilan Menulis Teks Berita Melalui Strategi Menulis Di Sini dan 

Saat Ini (DS-SI) Dengan Teknik Inkuiri Menggunakan Media Foto 

Jurnalistik Siswa Kelas VIII B SMP N 1 Banjarejo Kabupaten Blora‖. Hasil 

penelitian tersebut siswa juga mengalami perubahan perilaku belajar. Siswa 

banyak menunjukkan respon positif dalam mengikuti pembelajaran. 

Persamaan penelitian Jimstark dengan penelitian ini yaitu pada keterampilan 

Menulis berita. 

Adapun perbedaan penelitian Jimstark dengan penelitian ini terletak 

pada jenis penelitian. Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan 

untuk menghasilkan bahan ajar menulis berita sedangkan penelitian 
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Jimstark menggunakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 

keterampilan menulis berita siswa.Judul skrifsi dari Santika (2015) 

peningkatan keterampilan menulis tesk berita melalui tehnik talk write 

Dengan Pemamfaatan Media Kliping Poto Jurnalistik oleh  Santika 

Damayanti Sari fakultas Bahasa dan Seni. Dalalam penelitian Santika  

dalam menulis berita menggunakan tehnik talk write Dengan Pemamfaatan 

Media Kliping Poto Jurnalistik yang membedakan dengan penelitian ini 

penelitian menggunakan pendekatan kontestual. 

Dalam skrifsi yan yang berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis 

Teks Berita Dengan Menggunakan Media Audio Visual Tanggerang Selatan 

Tahun 2013/2014. Dari penelitian sebelumnya tentang teks berita persamaan 

dari penelitian ini adalah  materi berita yang membedakan penelitian nya 

adalah pendekatan nya dan  juga peneliti sebelumnya hanya mengukur 

keterampilan siswa dan kemampuan dalam materi.   Sedangkan penelitian 

yang saya lakukan adalah  pengembangan bahan ajar  berupa modul ajar 

yang berjudul " Menulis berita multikultural dengan pendekatan 

kontekstual" . 

Bahan ajar yang di kembangkan berupa modul ajar  " Penulisan berita 

multikultural‖ dalam pembelajaran bahasa  Indonesia dinyatakan layak 

digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran di kelas V SD 

Negeri 017 Tambusai Utara, dari hasil data validasi ahli materi diketahui 

bahwa ajar  mendapatkan penilaian 73 dengan presentase 97,3 % dengan 

kategori sangat valid, penilaian ahli media setelah melakukan revi bahan 
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ajar  mendapatkan penilaian 74 dengan presentase 85% dan validasi bahasa 

terhadap bahasa yang digunakan dalam bahan ajar poster mendapatkan 

penilaian 57 dengan presentase 95%, sedangkan hasil uji coba produk bahan 

ajar memakai sempel peserta didik sebanyak  27 orang peserta didik di kelas 

V SD Negeri 017 Tambusai Utara mendapatkan presentase 68,5% dengan 

kategori valid tidak perlu melakukan revisi.  

 

C. Jawaban Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian telah diperoleh hasil  yang menjadi 

tujuan dari pemaparan rumusan masalah dari penelitian Pengembangan 

Bahan Ajar Menulis Berita Peristiwa Multikultural Dengan Pendekatan 

Kontestual. 

1) Kelayakan Bahan Ajar  

Bahan Ajar yang telah dikembangkan dan di uji oleh ahli materi, 

ahli media, ahli bahasa. Perolehan data kelayakan dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Hasil Data Kelayakn Ahli Materi 

Berdasarkan dari hasil penelitian validasi ahli materi dengan 

sekor total nilai 73, dihitung persentase kelayakan dengan 

menggunakan  rumus persentase kelayakan pada bahan ajar adalah 

92,40% yaitu pada tabel termasuk kategori sangat valid/ layak untuk 

di uji cobakan pada peserta didik. 
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b. Hasil data kelayakan ahli media  

Dari hasil penelitian validasi ahli media dengan jumlah sekor  

51, dihitung persentase kelayakan dengan menggunakan  rumus 

persentase kelayakan pada bahan ajar dengan hasil skor 92,72 % 

dilihat pada tabel sudah termasuk kategori sangat valid/layak untuk di 

uji cobakan pada peserta didik. 

c.  Hasil data kelayakan ahli Bahasa  

Dari hasil penelitian validasi ahli media dengan jumlah sekor  

52, dihitung persentase kelayakan dengan menggunakan  rumus 

persentase kelayakan pada bahan ajar dengan hasil skor 97,3 % dilihat 

pada tabel sudah termasuk kategori sangat valid/layak untuk di uji 

cobakan pada peserta didik. 

2) Keefektipan  Bahan Ajar  

Kepraktisan dari bahan ajar yang telah di kembangkan dan 

diperoleh penilaian dari pendidik dan peserta didik sebagai pengguna 

bahan ajar, dan perolehan data kepraktisan bahan ajar di uraikan 

sebagai berikut : 

a. Hasil Keefektipan Pendidik 

Berdasarkan dari hasil penilain pendidik dengan sekor total  

materi dengan sekor total nilai 78, da  dihitung persentase 

kelayakan dengan menggunakan  rumus persentase keperaktisan 

bahan ajar menurut pendidik dengan nilai 86% kalau dilihat pada 
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tabel termasuk kategori sangat valid/ layak untuk di uji cobakan 

pada peserta didik. 

 

b. Hasil Keefektipan peserta didik 

Dari penilaian peserta didik yang berjumlah 27 orang yang 

mengisi angket dan memperoleh nilai rata - rata persentase senilai 

85,2% maka hasil nilai keperaktisan bahan ajar menis berita 

peristiwa mtikultural dengan pendekatan Kontestual menurut hasil 

angket peserta didik termasuk kedalam kategori peraktis untuk 

digunakan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam  melakukan  penelitian ini, peneliti  masih banyak terdapat  

kekurangan dan  juga keterbatasan. Dari itu , peneliti tidak lepas dari 

kesilapan yang disebabkan keterbatasan yang peneliti miliki. Dalam 

penyelesaian penelitian ini banyak kendala yang dihadapi baik pada aspek 

penulisan, pengumpulan data, dan menganalisis data. Disamping itu, ada 

keterbatasan lain seperti buku referensi, waktu serta keterbatasan ilmu yang 

peneliti miliki. Pengembangan bahan ajar menulis berita peristiwa 

multikultural dengan pendekatan kontestual dirancang dengan pendekatan 

kontestual dengan memperhatikan kriteria siswa yang dimana peserta didik  

yang dituntut harus berpikir kritis. Peneliti menyadari bahan ajar ini belum 

sepenuhnya sempurna. Dari itu engan senang hati peneliti mengharapkan 

kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kesempurnaan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukannya pengembangan bahan ajar yang dilakukan 

secara langsung di SD Negeri 017 Tambusai Utara  dengan proses dan 

langkah-langkah menggunakan  model ADDIE yang dikembangkan oleh 

Dick and Carry, bahan ajar yang dikembangkan  adalah bahan ajar  menulis 

berita multikultural dengan pendekatan kontekstual. Hasil dari nilai   

dinyatakan layak untuk  digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran di kelas V SD Negeri 017 Tambusai Utara. Dapat diketahui 

dari hasil data validasi materi bahwa bahan ajar  menulis berita mendapkan  

penilaian 73 dengan presentase 97,3% sudah  termasuk dalam kategori valid 

dan layak untuk digunakan. Penilaian ahli media setelah melakukan revisi 

memperoleh penilaian 74 dengan presentase 85%, penilaian ahli bahassa 

terhadap bahan ajar  memperoleh penilaian 57 dengan presentase 95% 

masuk dalam kategori valid dan tidak perlu di revisi. Setelah melakukan 

validasi dengan para dosen ahli materi, ahli media dan ahli bahasa peneliti 

melakukan uji coba terhadap 27 orang peserta didik sebagai sampel dalam 

penilaian angket respon peserta didik memperoleh  presentase 91,4% masuk 

dalam kategori Praktis dan tidak perlu melakukan revisi sekaligus layak 

untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses belajar mengajar, 

Dari hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia  bahan ajar  menulis berita peristiwa multikultural dapat 
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digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran  bahasa Indonesia 

pada materi peristiwa pada kelas V SD Negeri 017 Tambusai Utara  dapat 

menarik perhatian peserta didik dan fokus dengan materi yang di ajarkan 

oleh gurunya. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang dijelaskan di atass, maka 

dari itu saran yang dapat peneliti berikan yaitu 

1. Pengembangan bahan ajar yang sederhana, di harapkan kritik dan saran 

untuk penyempurnaan bahan ajar poster yangdikembangkan. 

2. Proses metode pembelajaran seperti metode ceramah dioptimalkan 

dengan bahan ajar poster yang dapat membantu prosesbelajar. 

3. Setelah pengembangan bahan ajar poster ini, akan ada lagi bahan ajar 

lainnya untuk perkembangan pendidikan di sekolah. 
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LAMPIRAN 2  : Angket Validasi Ahli Materi 
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LAMPIRAN 3. Angket Validasi Ahli Media 



 

84 
 

 



85 

 

 

 

LAMPIRAN 4 : Angket Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 5 

 

 Angket Respon guru  
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Lampiran 6 

 Angket Respon Siswa 
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Lampiran.7 

Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa 

 

Data Angket Respon Siswa  

Pengembangan Bahan Ajar Menulis Berita Dengan Pendekatan Kontestual 

No 
Nama 

Siswa 

Pernyataan Ke- 
 

11 

     

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
12 13 14 15 

Jum

lah 

1 AIdil 

Farhan 

5 5 5 4 5 4 5 4 3  5 
4 4 4 4 5 66 

2 Ahmad 

saipullah  

 

4 

 

4 

 

5 

 

4 

 

5 

 

3 

 

5 

 

4 

 

5 

 

 5 
4 4 5 3 5 65 

3 Aliva 

Nasution 

 

5 

 

4 

 

4 

 

4 

 

5 

 

5 

 

4 

 

3 

 

5 

 

 4 
4 4 5 3 5 66 

4 Alya 

Putri 

5 5 5 5 5 5 4 5 5  5 
5 5 5 5 5 70 

5 Azizah   5 3 5 5 4 3 4 4 5  3 5 5 5 4 5 60 

6 Azlia 

Irmayani 

4 5 4 5 4 3 5 4 4  5 
5 5 4 5 3 65 

7 Aldi 

Saputra  

5 5 5 4 5 5 5 4 4  5 
5 5 5 5 5 70 

8 Annisa 

safitri 

5 3 4 4 4 4 3 5 4  5 
4 3 4 3 5 70 

9 Aqila 

Azzahra 

5 4 5 5 3 4 5 4 4  5 
3 5 3 4 4 65 

10 Aditia 

rambe 

5 3 4 5 4 4 3 5 5  5 
4 4 3 4 4 60 

11 Darma 

Yanti  

4 5 3 4 5 4 3 3 4  5 
5 5 5 5 4 65 

12 Delima 

Sari  

4 4 4 3 5 5 4 3 5  4 
4 5 5 5 4 66 

13 Dina 

Khairani 

4 5 5 5 5 4 5 5 5  4 
5 5 5 5 5 70 

14 Erika 

putri  

5 3 5 4 3 5 5 5 4  3 
4 4 4 4 3 60 

15 Eko 

Pratama 

5 4 4 5 5 4 5 3 4  5 
5 5 5 5 5 70 

16 Elisa 

Hasibua

n  

 

5 

 

5 

 

4 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

4 

 

3 

 

 5 5 3 3 3 5 70 

17 Fauzi 

Hidayat  

5 5 4 5 4 5 5 5 4  5 
5 4 5 5 4 70 

18 Fauzan 5 4 5 4 5 4 3 4 4  4 3 3 4 3 5 60 
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Siregar  

19 Halimat

ussakdia

h  

3 5 5 4 5 4 4 4 5  4 

5 3 4 4 5 
 

70 

20 Hamdi 

Munthe  

4 3 5 4 5 4 3 4 4  4 
5 4 5 3 3 60 

21 Khairani 

Nasution  

5 4 4 4 3 5 4 5 5  5 
5 3 4 3 3 60 

22 Khoirul 

Pane 

4 5 4 5 4 4 3 5 3  4 
5 5 5 4 4 60 

23 Lili 

Rahmad

ani  

4 5 5 3 5 4 5 4 4  4 

5 4 5 4 5 62 

24 Lisda  

Yunita  

4 4 5 5 5 4 5 5 5  5 
5 5 5 5 5 70 

25 Naila 

Az-

Zahra  

5 4 5 4 5 5 5 5 4  5 

5 4 5 5 5 66 

26 Nisa 

Oktavia  

4 4 4 5 3 5 4 3 3  4 
5 4 4 4 5 60 

27 Zahratun 

Nisa  

5 5 4 4 5 4 4 5 5  4 
5 5 5 5 5 70 

Jumlah  keseluruhan = 1.772 

Persentase  = 91,4% 

Kategori = Praktis 
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Lampiran 8 Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan Peserta Didik 

Data Hasil Uji Kepraktisan Peserta Didik  

No Nama Siswa 

Materi 

Jumlah 
 

Mengenal 

Berita  

 

Mengenal 

Berita  

Multikultural 

 

Menulis 

Berita 

Multikultural 

1 AIdil Farhan 

Sihombing 
80 70 90 240 

2 Ahmad Sailullah 70 70 90 240 

3 Aliva Nasution 70 80 80 230 

4 Alya Putri  90 80 90 260 

5 Azizah         80 80 90 250 

6 Azlia Irmayani 70 70 80 220 

7 Aldi Saputra 90 80 90 260 

8 Aqila Azzahra 80 80 90 250 

9 Aditia Rambe  90 70 80 250 

10 Darma Yanti  70 80 70 240 

11 Dina Khairani 90 70 80 240 

12 Erika Putri  90 90 90 220 

13 Dina Khairani 90 70 80 230 

14 Erika Putri 70 80 70 220 

15 Eko Pratama 90 80 70 260 

16 Elisa Hasibuan 90 80 90 260 

17 Fauzi Hidayat 90 90 80 220 

18 Fauzan Siregar 70 70 80 260 

19 Halimatussakdiyah 80 80 70 230 

20 Hamdi Munthe 90 70 80 240 

21 Khairani Nasution 70 80 70 220 

22 Khoirul Pane 80 80 80 240 

23 Lily Rahmadani  90 90 80 260 

24 Lisda Yunita  90 80 90 260 

25 Naila Azzahra 80 70 70 250 

26 Nisa Oktavia 80 80 70 260 

27 Zahratunnisa 90 90 80 230 

Jumlah Skor Keseluruhan 6510 

Persentase 85,2% 

Kategori Praktis 

 



93 

 

 

  

Lampiran 9. Soal  
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Lampiran 10 Dokumentasi 

      a. Penelitian menjelaskan materi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       b.   Peserta didik mengerjakan soal evaluasi berkelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  c.     Pesetadidik mempersentasikan hasil diskusi  
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Lampiran 11. 

 K 1 
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Lampiran 12.  

K 2 
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Lampiran 13. 

 K 3 
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Lampiran 14. 

Surat Keterangan Seminar 
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Lampiran 15. 

Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 16 

Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 17 

Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 18 

Lembar Pengesahan Proposal  
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Lampiran 19 

Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal  
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Lampiran  20 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 21 

Surat  Izin Riset 
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Lampiran 22 

Surat Balasan Riset 
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Lampiran 23 

Turnitin 
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Lampiran 24 

Daftar Riwayat Hidup 

 


